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ABSTRAK

Status keselfitan yang buruk sangat berpengaruh terhadap stres dan kualitas tidur selama masa
perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengar@] Baby Massage Terhadap Stres dan
Kualitas Tidur Pada Bayi. Desain penelitian ini menggunakan Quasy-Experiment dengan pendekatan
Pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh bayi yang dirawat di
Ruang Bugenvile Rumah SakiffiKristen Mojowarno. Sampel berjumlah 30 responden dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Variabel independen adalah baby massage dan \gEhbel
dependen adalah stres dan kualitas tidur bayi. Data diukur menggunakan kuesioner. Teknik analisa
data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar bayi pada kelompok perlakuan mengalami penurunan tingkat stres dan peningkatan kualitas
tidur setel§Jpemberian baby massage. Ada pengaruh baby massage terhadap stres dan kualitas tidur
pada bayi dengan nilai signifikansi (p) 0.000 (p<0.05). Baby Massage efektif menurunkan tingkat stres
dan meningkatkan kualitas tidur bayi, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif terapi penanganan
stres dan gangguan tidur pada bayi.

Keywords: baby massage; kualitas tidur; stres

BABY MASSAGE TO REDUCE STRESS AND IMPROVE SLEEP QUALITY IN
BABIES: A QUASY EXPERIMENT

ABSTRACT

Poor health siatus greatly affects stress and sleep quality during the treatment period. Thiudy aims
to determine the effect of baby massage on stress and sleep quality in babies. This study design used
was Quasy Experiment with Pretest-positest Control Group Design approach.(ge population were all
babies treated in the Bugenvile Room at the Mojowarno Christian Hospital. The sampling technique
was accidental sampling consisted of 30 respondents. The independent §Eiable is baby massage and
the dependent variable is stress and sleep quality of the baby. The data were collected using a
questionnaire. The data were analyzed using the Wilcoxon and Mann Whitney Test. The results of this
study were that most babies in the treatm@@@ group experienced a reduction in stress and improved
sleep quality aftefG@ving baby massage. There is an Effect of Baby Massage on Stress and Sleep
Quality in Babies with a significant value (p) of 0.000 (fFFY0.05). Baby Massage is effective to reduce
stress levels and improve the sleep quality for babies, it can be used as an alternative therapy for
treating stress and sleep disorders for babies.

Keywords: baby massage; sleep quality; stress
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PENDAHULUAN

Tidur bagi bayi merupakan suatu keharusan yang mengiringi pertumbuhan tubuhnya. Tidur
yang sangat nyenyak berperan penting dalam masa pertumbuhannya (Ismael, 2010). Tidur
dapat memberikan peluang bagi sistem imunitas untuk menghasilkan hormon imunitas atau
kekebalan tubuh. Pola tidur yang tidak baik berpengaruh terhadap kesehatan. Bayi yang
sedang dirawat di rumah sakit (hospitalisasi) besar kemungkinan mengalami stress dan
penurunan dalam kualitas tidurnya, pengalaman di rawat di rumah sakit atau hospitalisasi
akan mengganggu psikologi bayi apabila tidak dapatmenyesuaikan atau beradaptasi di rumah
sakit (Supartini, 2012). Stres, kecemasan, dan stres psikologis memiliki efek negatif pada
kesehatan individu (Mason et al., 2019). masalah yang sering dijumpai di rumah sakit saat
bayi di rawat adalah bayi sering menangis, gelisah, rewel dan tidak kooperatif. Hal ini sering
terjadi semenjak bayi atau anak tiba di ruang perawatan akibat trauma pemasangan infus
sebelum masuk ruang perawatan. Schingga sering kali bayi enggan masuk ke kamar
perawatan dan tidak mau di letakan di kasurnya.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa sebagian besar anak yang dirawat di RS
mengalami stress sebanyak 28 (56%) responden dan hampir separuhnya mengalami stress
hospitalisasi sedang sebanyak 22 (44%) responden (Ekawati, 2017). Berdasarkan studi
pendahuluan di Ruang Bougenvile RS Kristen Mojowarno pada bulan Mei — Juni 2020
menunjukan bahwa 45% dari jumlah 30 bayi yang dirawat inap pada bulan tersebut
mengalami stres hospitalisasi seperti anak cenderung rewel, tidak mau masuk ke kamar, serta
menolak untuk minum susu pada saat masa rawat inap.

Berdasarkan data WHO (World Health Organization) tahun 2012 dalam jurnal pediatric,
prevalensi bayi yang mengalami masalah tidur sekitar 33%. Di Indonesia, prevalensi bayi
yang mengalami masalah tidur cukup banyak yaitu sekitar 44.2% seperti sering terbangun
pada malam hari. Data yang diperoleh dari 285 responden yang mengalami Eingguan tidur
sejumlah 51,3%, tidur malam kurang dari 9 jam sebanyak 42% dan sering terbangun pada
malam hari lebih dari 3 kali dengan lama bangun >1 jam (Sekartini, 2012). Sedangkan dari
studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang Bougenvile RS Kristen Mojowarno pada bulan
Mei — Juni 2020 didapatkan hasil dari 30 bayi yang menjalani perawatan 70% orang tua
menyampaikan anaknya cenderung rewel pada saat malam hari dan susah untuk mengawali
proses tidur.

Menurut IDAL, waktu tidur yang kurang pada bayi berakibat buruk terhadap perkembangan
fisik dan kognitif serta kerentanan pada fungsi imun atau daya tahan tubuh (Vina, 2010).
Semakin begggnbah usia bayi maka pola tidur sudah mulai teratur. Akan tetapi pada saat bayi
mengalami sakit dan harus melakukan perawatan di rumah sakit biasanya bayi cenderung
rewel dan stress akibat adaptasi dengan lingkungan yang baru serta trauma pada suatu
tindakan tertentu. Dampak yang terjadi apabila hal ini tidak teratasi adalah ketidakseimbangan
produksi hormon kortisol dan hormon oksitosin di dalam tubuh yang menyebabkan
penurunan kualitas tidur selama di rawat.

Upaya yang dapat dilakukan oleh perawat untuk mengatasi gangguan tidur dan stres pada bayi
yang sedang dirawat salah satunya adalah dengan memberikan pijat (massage). Pijat
(massage) disebut sebagai stimulus touch merupakan sentuhan komunikasi yang nyaman
antara ibu dan anak. Massage yang dilak@an dengan tepat dan benar dapat meningkatkan
berat badan, merangsang pertumbuhan, meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan
konsentrasi serta membuat anak tidur lebih lelap (Maharani, 2009; Sudarmi, Sukrama,
Sutirtayasa, Weta, & Irianto, 2020). Keuntungan dari massage diantaranya adalah menjalin
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kasih sayang dengan orang tua, memacu sistem sirkulasi darah, pernapasan, jantung,
pencernaan dan kekebalan tubuh. Massage juga dapat menurunkan kortikosteroid dan
adrenalin sehingga bayi merasa tenang dan kekebalan tubuhnya meningkat, serta melatih bayi
supaya lebih tenang pada saat mengalami stress (Maharani, 2009). Dalarffgjenelitian (Minarti
& Utami, 2012) yang berjudul “Pengaruh Pijat Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 3-6 bulan
di Wilayah Kerja Puskesmas Il Denpasar Timur” didapatkan hasil, kualitas tidur bayi
mengalami peningkatan sebanyak 21 responden (70%) setelah diberikan intervensi pijat bayi.
Efprdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh baby massage terhadap penurunan stres dan peningkatan kualitas
tidur pada bayi.

METODE

Desain penelitian menggunakan Quasy-Experiment dengan pendekatan Pretest-posttest
control group design (Nursalam, 2016). Pada kelompok eksperime diberikan baby massage
dan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Pada kedua kelompok diawali dengan pra-
tes untuk mengukur stres dan kualitas tidur. Setelah diberikan perlakuan dilakukan penilaian
kembali pasca-tes(Nursalam, 2013). Sample penelitian adalah sebagian bayi yang dirawat di
Ruang Bugenvile Rumah Sakit Kristen Mojowarno dengan kriteria penelitian: 1) Usia 4 — 12
bulan 2) Bayi dalam kondisi stabil tidak dalam masa observasi ketat; 3) Kulit bayi dalam
keadaan normal atau tidak t@ffapat luka. Sampel penelitian sebanyak 30 responden yaitu
masing-masing kelompok 15 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian adalah Accidental Sampling (Convenience Sampling). Instrumen untuk mengukur
stres menggunakan kuesioner modifikasi DASS (Depresssion Anxiety Stress Scale) 21. Hasil
uji validitas kuesioner DASS-21 menunjukkan nilai validitas tinggi yaitu 0,71 dan nilai
reliabilitas 0,93 (Henry & Crawford, 2005) @h kuesioner untuk mengukur kualitas tidur
diadopsi dari penelitian (Wulandari, 2017). Analisis yang digunakan pada pencli§Ep ini
adalah analisis univariate dan bivariate. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan
menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-Whitney dengan tingkat kemaknaan o =< 0,05.
Pengumpulan data dilakuakn setelah setelah lulus uji etik dari komisi etik Unipdu dengan
nomor sertifikat: 004-KEP-Unipdu/11/2020.

EENSIL
Karakteristik Responden dalam penelitian ini adalah usia dan jenis kelamin.

Tabel 1.
Karakteristik Subyek Penelitian dan Homogenitas (n=30)
Baby Massage P value
Variabel Kelompok Intevensi Kelompok Kontrol
f % f %
Usia
4-7 bulan 8 533 10 66.7 0.571
8-10 bulan 6 40 4 267
11-12 bulan 1 6.7 1 6.6
Jenis Kelamin
Perempuan 9 60 7 46.7 0481
Laki-Laki 6 40 8 533

Sebagian besar usia responden pada kedua kelompok adalah usia 4-7 bulan yfiju sebanyak 8
(533%) pada kelompok yang diberikan baby massage dan 10 (66,7%) pada kelompok
kontrol, dengan hasil p value 0.732, hal ini menunjukkan bahwa usia responden pada kedua
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kelompok adalah homog@) Jenis kelamin pada kedua kelompok, sebagian besar adalah
perempuan sebanyak 9 (60%) pada kelompok intervensi dan 8 (53.3%) pada kelompok
kontrol, dengan hasil p value 0.526, hal ini menunjukkan bahwa usia responden pada kedua
kelompok adalah homogen.

Pengukuran stres dan kualitas tidur bayi dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum
diberikan intervensi, stres bayi pada kedua kelompok sebagian besar adalah berat. Kualitas
tidur sebelum diberikan intervensi pada kelompok baby massage hampir seluruhnya adalah
kurang dan sebagian besar pada kelompok kontrol adalah kurang. Sesudah diberikan
perlakuan, stres bayi pada kelompok baby massage hampir seluruhnya ringan dan pada
kelompok kontrol sebagian besar adalah berat. Kualitas tidur bayi setelah diberikan intervensi,
pada kelompok baby massage hampir seluruhnya adalah baik dan pada kelompok konrol
sebagian besar adalah kurang.

Uji Wilcoxon menu an bahawa ada pengaruh baby massage terhadap stres dan kualitas tidur
bayi dengan p value<0.05 (tabel 2.). Hal ini menunjukkan bahwa baby massage efektif menurunkan
stres dan meningkatkan kualitas tidur bayi.

Tabel 2.
Pengaruh Baby Massage terhadap Stres dan Kualitas Tidur Pada Bayi (n=30)
Variabel Kelompok Intervensi Nilai Kelompok Kontrol Nilai
P P
Pre Post Pre Post
f % f % f % f %
Stres
Ringan 0 0 13 867 0000 O 0 0 0 0.655
Sedang 5 333 2 133 6 400 5 333
Berat 9 60.0 0 0 9 600 10 667
Sangat Berat | 6.7 0 0 0 0 0 0
Kualitas Tidur
Baik 0 0 14 933 0000 O 0 0 0 0.655
Cukup 2 13.3 1 6.7 5 333 4 26.7
Kurang 13 86.7 0 0 10 667 11 733
Tabel 3.
Perbedaan Stres dan Kualitas Tidur Pada Bayi Setelah Perlakuan Pada Kedua Kelompok
Variabel Post Intervensi Post Kontrol Nilai p
f Y f %

Stres
Ringan 13 86.7 0 0 0.000%*
Sedang 2 133 5 333
Berat 0 0 10 66.7
Sangat Berat 0 0 0 0
Kualitas Tidur
Baik 14 93.3 0 0 0.000%*
Cukup 1 6.7 4 26.7
Kurang 0 0 11 733

Uji Mann-Whimey menurgBkkan ada perbedaan stres dan kualitas tidur pada kelompok
intervensi dan kontrol (p<0.05). Hal ini terjadi karena pada kelompok intervensi diberikan
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baby massage, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan intervensi apapun. Pemberian
intervensi baby massage, bayi akan menjgfl lebih nyaman dan tenang, sehingga rata-rata
kualitas tidur meningkat dan tingkat stres pada kelompok intervensi lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Pengaruh Baby Massage terhadap Stres dan Kualitas Tidur Pada Bayi

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat stres bayi pada kelompok perlakuan maupun
kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi baby massage sebagian besar bayi mengalami
stres berat. Sedangkan untuk kualitas tidur bayi pada kelompok perlakuan maupun kelompok
kontrol sebelum diberikan intervensi baby massage rata-rata bayi mengalami kualitas tidur
yang kurang. Bayi yang sedang dirawat di rumah sakit (hospitalisasi) besar kemungkinan
mengalami stress dan penurunan dalam kualitas tidurnya, pengalaman dirawat di rumah sakit
atau hospitalisasi berdampak pada psikologi bayi apabila tidak mampu beradaptasi terhadap
lingkungan rumah sakit (Supartini, 2012). Stres yang dialami selama masa perawatan juga
berpengaruh terhadap kualitas tidur. Tidur pada bayi merupakan suatu yang harus dipenuhi
pada masgpertumbuhan tubuhnya. Tidur nyenyak sangat berperan dalam masa pertumbuha
bayi dan memberikan kesempatan bagi sistem kekebalan tubuh untuk memproduksi hormon
imunitas atau kekebalan tubuh (Ismael, 2010).

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres dan kualitas tidur
pada saat perawatan di rumah sakit, suasana lingkungan yang baru serta asing menyebabkan
bayi harus beradaptasi dengan lingkungan yang baru dan tidak sedikit yang rewel dalam
proses adaptasi tersebut. Menurut Minarti & Utami (2012) semakin bertambahnya usia maka
kualitas tidur semakin berkurang, sedangkan menurut Fauziah & Wijayanti (2018) jam tidur
berkurang seiring dgflzan bertambahnya usia bayi, jumlah tidur siang pada usia 3-6 bulan
semakin berkurang berkisar antara 13-15 jam/hari. Pada usia 6 bulan pola tiffiir bayi mulai
mirip dengan pola tidur pada orang dewasa. Pada penelitian didapatkan sebagian besar
responden mengalami stress berat, baik pada kelompok perlakuan maupun kontrol. Hal ini
dikarenakan bayi mengalami penurunan tingkat kesehatan serta respon trauma pasca awal
masuk rumah sakit. Akibatnya, hampir seluruhnya responden mengalami kualitas tidur yang
kurang.

Sesudah diberikan intervensi baby massage hampir seluruhnya bayi memiliki tingkat stres
ringan serta kualitas tidur yang baik. Pada kelompok kontrol, sebagian besar bayi pada
kelompok ini memiliki tingkat stres berat dan kualitas tidur yang kurang. Baby Massage pada
)i dapat menstimulasi peredaran darah dan meningkatkan energi karena lebih banyak
oksigen masuk ke dalam otak dan seluruh tubuh. Peningkatan kualitas tidur bayi yang
diberikan pemijatan terjadi akibat pengeluaran atau sckresi serotonin yang tinggi (Roesli,
2013). Peningkatan serotonin akan memicu produksi melantonin sehingga membuat tidur
pada malam hari lebih lama dan lelap. Serotonin mampu meningkatkan kapasitas sel reseptor
yang bermanfat mengikat glukokortikoid (adrenalin) yang berdampak pada penurunan kadar
hormon adrenalin (hormon stres), sehingga bayi yang dipijat tidak rewel dan tenang (Roesli,
2013). Manfaat yang dapat diperoleh dari baby massage (Purnamasari, 2011) diantaranya
yaitu meningkatkan kualitas tidur pada bayi sehingga bayi bisa tidur lebih tenang dan bangun
teratur dan memperlancar pernatasan, memperbaiki sirkulasi darah dan fungsi pencernaan
pada bayi serta mengurangi depresi atau ketegangan dan mengurangi intensitas tangisan pada
bayi.
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Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lisbet., Soemantri, B. (2018) yang
menunjukkan terdapat pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi usia 1-12 bulan.
Sedangkan hasil penelitian (Ifahlahma & Sulistyanti, 2016) menunjukan bahwa bayi yang
dipijat selama 30 menit, lama waktu tidur adalah 14,56 jam. Waktu tidur tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok bayi yang dipijat selama 15 menit dengan lama tidur sebesar
14.26 jam. Hal ini menunjukan bahwa pijat dengan waktu yang lebih lama lebih efektif untuk
meningkatkan kualitas tidur bayi. Hasil ini diperkuat dengan penelitian T. Field (2008) dalam
Ifahlahma & Sulistyanti, 2016) menyebutkan terapi pijat 30 menit per hari bisa mengurangi
depresi dan kecemasan sehingga tidur bayi menjadi lebih tenang, kondisi ini akan diikuti
dengan peningkatan berat badan, perbaikan kondisi fisik dan psikis, berkurangnnya kadar
hormon stres dan bertambahnya kadar serotonin. Pada penelitian ini tidak berpatokan pada
durasi atau lama waktu dalam memberikan massage akan tetapi pada pengulangan di setiap
gerakan massage dimana pada setiap gerakan massage gerakan dapat diulang sebanyak 4
hingga 6 kali sambil terus mengamati respon bayi pada saat melakukan massage.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh baby massage terhadap stress dan kualitas tidur
pada bayi. Stres yang terjadi pada bayi berusia 6-12 bulan dapat ditangani dengan pemberian
tindakan kenyamanan. Salah satu upaya alternatif yang dapat diberikan untuk tindakan
kenyamanan adalah pijat bayi. Pijat bayi atau disebut terapi sentuh karena terjadi komunikasi
yang aman dan nyaman antara ibu serta buah hatinya. Dampak neurologikal dari pijat adalah
menstimulasi atau merangsang sensor penerima (saraf aferen pada permukaan tubuh) yang
menghantarkan sinyal listrik dan menghasilkan aksi potensial sehingga merangsang
keefektifan dari kerja sel tubuh. Aksi potensial ini dapat menstimulasi membran plasma
sehingga mengaktitkan atau meningkatkan kerja dari sel dan hormon di seluruh tubuh.
Bersamaan dengan itu, sinyal yang sampai otak bekerjasama dengan hipotalamus,
memberikan respon dengan melancarkan peredaran darah serta efektivitas kerja dari hormon
target. Kesesuaian kerja dari sistem tubuh memberikan rangsangan ke otak untuk
memproduksi hormon endorfin sehinga terjadi respon relaksasi pada bayi (Dwi Ernawati,
2014).

Sentuhan lembut dari baby massage membantu mengurangi ketengangan otot bayi sehingga
timbul perasaan nyaman dan rileks. Pemijatan disertai penekanan lembut pada bayi akan
menstimulasi reseptor saraf sensorik perifer terutama reseptor terhadap tekanan. Stimulasi
tersebut mengaktifkan sistem saraf parasimpatis. Stimulasffjsistem saraf parasimpatis dalam
proses tidur yang utama nuclei rafe dan nukleus tractus solitarius, yang merupakan regio
sensorik medula dan pons yang dilalui oleh sinyal sensorik viseral yang masuk ke otak
melalui saraf vagus dan glosovaringeus, yang menimbulkan tidur (Roesli, 2013). Menurut
(Riksani, 2012) dalam (Masriadi, 2020), baby massage yang dilakukan sejak dini bayi akan
mendapatkan banyak manfaat. Massage yang dilakukan secara teratur setiap hari hingga bayi
usia 6-7 bulan didapatkan hasil yang lebih optimal. Daya tahan atau imunitas tubuh dapat
ditingkatkan dengan pemberian baby maggge karena dapat memperbaiki peredaran darah dan
pernafasan, menstimulasi fungsi sistem pencernaan serta pembuangan, meningkatkan berat
badan, menurunkan strees dan ketegangan, meningkatkan kesiagaan, tidur bayijebih lelap,
mengurangi rasa sakit, kembung dan sakit p§Et, meningkatkan hubungan batin antara orang
tua dan bayi, meningkatkan produksi ASI, membantu orang tua mengetahui bahasa isyarat
non verbal atau verbal pada bayi, serta membuat percaya diri dalam mengasuh bayi.
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Perbedaan Stres dan Kualitas Tidur pada Bayi Setelah Perlakuan pada Kedua
Kelompok

Pada kelompok perlakuan yang diberi intervensi baby massage terjadi penurunan stress dan
juga peningkatan kualitas tidur. Hal ini dikarenakan baby massage dapat menstimulasi saraf
untuk menghasilkan aksi potensial yang dapat menstimulasi efektivitas kerja sel dan hormon
di seluruh tubuh. Keharmonisan kerja dari sistem tubuh ini menstimulasi otak untuk
memproduksi hormon endorfin dan menurunkan hormon adrenalin yang menimbulkan respon
relaksasi pada bayi, sehingga terjadi penurunan stress. Baby massage juga dapat merangsang
sistem saraf parasimpatis yang berperan dalam proses tidur serta sentuhan dapat
meningkatkan kadar serotonin yang berperan memproduksi melantonin yang membuat tidur
pada malam hari lebih lama dan lelap. Penelitian sebelumnya menuf#kkan ada hubungan
antara pemberian pijat bayi dengan kualitas tidur bayi dibuktikan dengan p wvalue 0.003
(p<0.05). Hasil penelitian (Erlawati, Oktaviani, & Yuliawati, 2019) juga menjelaskan ada
pengaruh pijat bayi terhadap lama tidur bayi dengan p value 0.047. Hasil penelitian lain juga
menunjukkan ada pengaruh baby massage terhadap kualitas tidur bayi (Ayuningtyas
Kusumastuti, 2019; Hartanti, 2019; Korompis, Tomboka, & Tendean, 2019; Manurung, 2020;
Saputro & Bahiya, 2021). Kualitas tidur bayi @at dievaluasi dari cara tidurnya, kenyamanan
dan pola, lama tidur, waktu yang dibutuhkan, frekuensi terbangun, dan aspek subjektif seperti
kedalaman dan kepuasan tidur (Roesli, 2009).

Sebagian kecil responden setelah diberikan baby massage mengalami perubahan yang tidak
terlalu signifikan, hal ini mungkin dikarenakan status kesehatan yang belum sepenuhnya
meningkat sehingga sangat berpengaruh terhadap tingkat stres dan kualitas tidurnya serta
respon bayi saat pemberian intervensi juga berpengaruh dimana bayi yang kooperatif serta
emosi yang cenderung stabil biasanya menikmati massage dengan baik dari awal hingga
akhir, sedangkan bayi yang kurang kooperatif dan gampang bosan biasanya cenderung rewel
di tengah pemberian intervensi, hal ini yangi&fhenyebabkan pemberian intervensi kurang
maksimal pada bayi tersebut, akan tetapi jika dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
tidak diberikan intervensi, sangat berbeda dimana kelompok kontrol tidak mengalami
penurunan stres dan peningkatan kualitas tidur akan tetapi justru pada bayi terjadi
peningkatan stres dan penurunan kualitas tidurnya.

SIMPULAN

Baby Massage efektif menurunkan stress dan meningkatkan kualitas tidur pada bayi. Baby
Massage hendaknya diterapkan sebagai salah satu rfififlode non farmakologi untuk mengurangi
stres dan meningkatan kualitas tidur pada bayi dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi stres dan kualitas tidur pada bayi.
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